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ABSTRAK 
FAJAR TRI WIBOWO, 2016. Perilaku penambahan kolom batu (stone 
column) sebagai perkuatan pada tanah dasar (sub grade) lunak. Tugas Akhir. 
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universsitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
 
Kerusakan jalan mengakibatkan perlunya perkuatan tanah untuk mengatasi 
permasalahan pada tanah lunak, perkuatan stone column salah satu alternatif yang 
bisa digunakan. Perkuatan ini berupa rangkaian beberapa pondasi kolom batu 
yang dipasang memanjang pada tanah dasar (sub grade) perkerasan jalan raya.  
 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perilaku stone column terhadap lendutan 
pada tanah dasar (sub grade) lunak, dan membandingkan lendutan antara 
pengamatan dengan pendekatan menggunakan rumus Hetenyi (1974). Koefisien 
sub grade tanah di gunakan untuk mengetahui besarnya modulus reaksi tanah 
dasar, yang selanjutnya di gunakan untuk menganalisis hasil lendutan dengan 
metode pendekatan menggunakan rumus Hetenyi (1974). Penentuan koefisien sub 
grade di dapat dari lendutan rerata hasil uji secara pengamatan. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian skala kecil uji model laboratorium. Tanah 
lunak di perkuat dengan kolom batu (stone column) dengan ukuran batu lolos 
saringan 3/8 tertahan saringan 4. Jaring kawat digunakan untuk membungkus 
batu-batu tersebut agar dapat di bentuk menjadi semacam tiang yang kemudian di 
masukkan ke dalam tanah yang telah di lubangi dengan jarak antar kolom adalah 
125 mm. Penambahan sub base kerikil setinggi 30 mm dan base course pasir 
setinggi 30 mm juga termasuk variasi dalam penelitian kali ini. 
 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perkuatan dengan stone column mampu 
mereduksi lendutan yang terjadi pada pelat jika di bandingkan tanpa perkuatan 
sebesar 25,18% untuk titik sentris, dan 33,65% untuk titik eksentris. Perbandingan 
lendutan antara pengamatan dengan metode pendekatan rumus Hetenyi (1974) 
secara umum memberikan lendutan yang hampir sama, akan tetapi selisih nilai 
pembebanan masih cukup besar. 
 
Kata kunci : tanah lunak, koefisien sub grade, stone column, lendutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACT 
FAJAR TRI WIBOWO, 2016. Behavior of Stone Column Adding Treatment 
as Reinforcement in Soft Sub Grade. A Theses. Civil Engineering Study 
Program. Engineering Faculty. Sebelas Maret University.  
 
Damage to roads lead to the need for soil reinforcement to solve the problems on 
soft soil, stone column reinforcement one alternative that can be used. This system 
consisted of some stone columns footing which attached horizontally on sub grade 
of the highway. 
 
The purpose of this study was to determine the behavior of stone column against 
the deflection on the soft subgrade, and compare the deflection between the 
observations with the approach of using formula Hetenyi (1974 ) . The coefficient 
of sub -grade soil is used to determine the modulus of subgrade reaction , which 
in turn is used to analyze the results of deflection by using a formula approach 
Hetenyi (1974 ) . The determination of the coefficient of sub -grade on average 
can of deflection in the observation test results. 
 
This study is a small-scale model test laboratory. Soft soil reinforced with stone 
columns ( stone column ) with the size of the stones through sieve 3/8 and retained 
through sieve 4. Wire mesh used to wrap the stones so they can be in the form of a 
sort of pole then be entered into the land that has been in the holes with distance 
between columns is 125 mm . The addition of sub- base gravel as high as 30 mm 
and base course of sand as high as 30 mm also includes variations in the current 
study . 
 
The result of this study showed that reinforcement using stone column decreased 
the deflection on the plate when compared with no unreinforced of 25.18 % for 
centric point , and 33.65 % for the eccentric point . Comparison of deflection 
between observation methods Hetenyi formula approach (1974 ) generally 
provides deflection which is almost the same, but the difference in value of 
loading is still quite large . 
 
Keywords: soft soil, sub grade coefficient, stone column, deflection 
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